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SAMBUTAN

Assalaamu ‘alaikum wa rahmatullaahi wa barakaatuh

Dengan mengucap rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, buletin sejarah
Pracihna dapat diterbitkan oleh Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten
Bantul. Buletin sejarah ini pertama kali dibuat untuk menyajikan artikel tentang sejarah
yang ada di Kabupaten Bantul. Berbagai peristiwa, tempat, tokoh yang terjadi di
Kabupaten Bantul masih banyak yang belum didokumentasikan. Nilai-nilai kejuangan
maupun kepahlawanan saat ini harus dikenalkan dan diterapkan oleh generasi muda,
sehingga sejarah tetap lestari. Buletin sejarah ini juga menjadi media edukasi sejarah,
yang diharapkan dapat menyajikan tulisan berdasarkan data.

Harapan Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul, melalui
buletin sejarah Pracihna agar generasi penerus dapat menerapkan nilai-nilai
kepahlawanan, kejuangan, serta terus mencintai tanah air Indonesia. Bangga akan
sejarah dan tidak melupakan sejarah, dapat menjadi pilar persatuan bangsa Indonesia.
Wassalaamu ‘alaikum wa rahmatullaahi wa barakaatuh.

Bantul, 10 Agustus 2024

Kepala Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan)
Kabupaten Bantul

IADIANA.S.SiM.Si.
ingkat |, IV/b
151999031008



PENGANTAR

Pracihna berasal dari kosakata dalam bahasa Jawa. Pracihna dapat dimaknai
sebagai pertanda, perlambang, keterangan, lIstilah mracihnani dalam bahasa Jawa
diartikan sebagai memberi tanda, memberi gambaran (KBJI, 2021, him. 613). Dalam
konteks yang lain Pracihna juga dapat dimaknai sebagai menyatakan diri, menunjukkan
diri, menghadirkan diri, mengada/menyatakan keberadaan diri, atau memberikan
gambaran atau tanda akan sesuatu.

Nama tersebut dipilih untuk menamai buletin/terbitan bertema kesejarahan dari
Seksi Sejarah dan Permuseuman Bidang Sejarah, Permuseuman, Bahasa dan Sastra,
Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan) Kabupaten Bantul. Maksud pilihan nama
tersebut agar historiografi di Kabupaten Bantul dapat semakin tergambarkan,
ternyatakan, dan mengada ke hadapan khalayak, dan menjadi penanda tertentu,
khususnya bagi masyarakat Kabupaten Bantul dan Daerah Istimewa Yogyakarta pada
umumnya.

Penerbitan Pracihna dipandang perlu mengingat edukasi kesejarahan untuk
peserta didik maupun masyarakat umum relatif kurang. Pelajaran sejarah di dunia
pendidikan umumnya mendapatkan porsi yang kecil, demikian juga kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengannya. Ada cukup banyak kegelisahan yang dirasakan masyarakat
bersangkutan dengan latar belakang kesejarahan suatu peristiwa, lokasi/tempat-tempat
tertentu, tokoh (saksi/pelaku), dusun/padukuhan, kota, kalurahan, kapanewon,
kabupaten, dan provinsi tempat mereka tinggal dan hidup. Kegelisahan tersebut hampir
sulit menemukan jawabannya. Hal yang muncul kemudian adalah cerita dari mulut ke
mulut yang sarat dengan “katanya” yang dapat dipastikan akan penuh dengan
pengurangan dan penambahan dari si penutur sesuai daya ingat dan bahkan
kepentingannya.

Hadirnya Pracihna diharapkan menjadi sarana untuk memenuhi ruang-ruang
kosong historiografi tersebut, khususnya di wilayah Kabupaten Bantul. Dengan demikian,
historiografi di Kabupaten Bantul dapat terwujud, hadir, menyatakan diri, memberikan
gambaran dan tanda bagi eksistensi kesejarahan Bantul secara lebih konkret dan dapat
dipertanggungjawabkan.



193 TAHUN NYAWII:
MEMBACA ULANG SINERGITAS MASYARAKAT
DENGAN PEMERINTAHAN KABUPATEN BANTUL

Oleh:
Ahmad Athoillah
Staf Pengajar Departemen Sejarah, Fakultas [Imu Budaya, Universitas Gadjah Mada
Email: ahmad.athoillah@ugm.ac.id

Berdasarkan Human Development
Index 2023, Kabupaten Bantul berada
dalam urutan ke empat dengan angka
81,74 sebagai wilayah administratif
dengan SDM paling maju di Indonesia.
Perlu diketahui bahwa hanya ada dua
kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta
yang terpilih dalam kriteria SDM maju,
yaitu Sleman (peringkat 1) dan Bantul
(peringkat 1V).

Pada bulan Mei 2024 Pemerintah
Kabupaten Bantul menerima anugerah

sertifikat Adipura Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia. Penerimaan
anugerah tersebut tidak terlepas dari
prestasi Pemerintah  Bantul dalam
mengelola sampah dan menciptakan

ruang terbuka hijau. Prestasi yang penting
pada saat pengelolaan sampah dan ruang
hijau menjadi masalah pelik di beberapa
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sekali lagi, Pemerintah Kabupaten Bantul
yang usianya genap 193 tahun menjadi
pelopor dalam berbagai hal, terutama
dalam penyelesaian masalah sampah di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Berbagai prestasi dan
keberhasilan  pemerintah  Kabupaten
Bantul tersebut di atas tentu tidak lepas
dari dukungan segenap masyarakat
Bantul. Berbagai keberhasilan
pembangunan di Bantul dapat menjadi
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sebuah indikasi tentang terjadinya
sinergitas (sawiji) antara masyarakat dan
Pemerintah Bantul dalam membangun
wilayah di selatan Kota Yogyakarta ini.
Sinergitas yang terjadi tersebut dipastikan
karena banyak kebijakan Pemerintah
Bantul yang berpihak kepada
kesejahteraan Masyarakat Bantul. Salah
satu keberpihakan kebijakan Pemerintah
Bantul kepada masyarakat terlihat dalam
usaha peningkatan pertumbuhan ekonomi
dengan percepatan pembangunan. Usaha
tersebut dijalankan untuk 10 proyek
strategis Kabupaten Bantul yang dilakukan
pada tahun 2024.

Kebijakan ~ Pemerintah  Bantul
dengan 10 proyek strategisnya tertuang
dalam Keputusan Bupati Bantul Nomor 90
Tahun 2024. Tujuan utama dari proyek
strategis tersebut adalah  program
peningkatan  kualitas SDM,  usaha
peningkatan infrastruktur kewilayahan
dalam mendukung pemerataan,
penguatan ekonomi inklusif, pertumbuhan
iklim investasi, langkah untuk mengurangi
pengangguran dan pengentasan
kemiskinan, serta pengelolaan lingkungan
hidup dan risiko bencana. Proyek strategis
tersebut tentu dapat berlangsung
progresnya asalkan selalu didukung oleh
kekuatan kolektif masyarakat umum di
Bantul. Program-program yang dianggap
pro-rakyat di atas juga menjadi perhatian



penting pemerintah kabupaten dengan
masyarakat Bantul.

Berbagai dukungan kuat
masyarakat Bantul terhadap usaha,
pembangunan, dan kekuatan politik
pemerintahan bukan suatu hal yang baru
dan muncul secara mendadak. Perlu juga
diingat bahwa  masyarakat  Bantul
mewarisi peradaban panjang sejarah
terbentuknya kekuasaan politik di wilayah
yang kemudian disebut sebagai Daerah
Istimewa Yogyakarta. Karakter sosial
masyarakat Bantul adalah pengawal dan
penjaga keutuhan kepemimpinan raja-
raja Jawa dari awal Dinasti Mataram sejak

akhir abad ke-15. Dalam konteks
pembentukan wilayah kekuasaan
Mataram, dapat dipastikan bahwa

masyarakat di sekitar pusat peradaban
Mataram seperti di Kerto, Pleret, Lipuro,
dan Imogiri adalah para pendukung setia
Raja Mataram. Tentu hal ini tidak dimiliki
oleh siapa pun di Yogyakarta, kecuali
mereka yang tinggal di sekitaran Sungai
Opak dan Sungai Progo -disebut sebagai
Nagara Gading atau Gading Mataram.
Para tokoh dan abdi Mataram yang ikut
berjuang di sekitar pusat peradaban
Mataram ikut serta dalam memperluas
wilayah, membuat bendungan,
membangun istana Kerto dan Pleret,
membangun makam Imogiri. Mereka
adalah para kelompok atau kalangan
terdepan dan terkemuka yang terampil,
kuat, dan setia (loyal).

Kekuatan leluhur  masyarakat
Bantul ditunjukkan ketika usahanya
dalam mendukung politik Pangeran
Mangkubumi dalam mendirikan
Kasultanan Yogyakarta pasca-tahun 1755.
Dapat diduga bahwa  masyarakat

sekitaran Sungai Opak-Progo adalah para
pembangun keraton dan  menjadi
kekuatan militer awal dari Keraton

Kesultanan Yogyakarta. Jiwa tersebut oleh
para masyarakat awal Bantul diteruskan
dengan berjuang melawan kekuasaan
kolonial Belanda melalui dukungan
terhadap Pangeran Diponegoro. Perlu
diketahui bahwa Perang Jawa adalah
perang terbesar sampai abad ke-19 yang
dihadapi oleh kolonial Belanda, namun
awal gerakan gerilya selama lima tahun
Pangeran Diponegoro bermula dari
Selarong. Dukungan masyarakat Bantul
Karang terlihat lagi ketika Sultan
Hamengkubuwana V memerintah Nayaka
Kasultanan Yogyakarta bernama Raden
Tumenggung Mangun Negara untuk
menjadi Bupati Bantul pertama pada 20
Juli 1831 ketika seorang diperintah Sultan
Hamengkubuwono V menjadi Bupati.
Tidak hanya sampai di situ,
masyarakat Bantul menjelang abad ke-20
juga harus kuat dan tetap bertahan pada
saat berbagai krisis ekonomi menghantam
kehidupan sosial perekonomian. Dapat
disebutkan bahwa perekonomian
masyarakat Bantul terpuruk ketika terkena
Krisis Malaise (jaman meleset) pada awal
abad ke-20. Sekali lagi, masyarakat Bantul
juga harus tegar ketika jiwa mereka
terancam oleh militer Belanda pasca-
kemerdekaan Republik Indonesia. Banyak
dari masyarakat Bantul yang mendukung
jajaran pemerintahan Republik yang baru
di ibu kota Yogyakarta. Tidak hanya itu,
masyarakat Bantul sebagian berperan
sebagai pejuang kemerdekaan, melayani
kebutuhan pejuang, dan lainnya. Bukti
penting perjuangan rakyat Bantul adalah
adanya markas pejuang di Bibis. Juga
pertempuran antara pejuang dengan
tentara Belanda di berbagai tempat di
wilayah Bantul. Peristiwa terpenting
adalah perang gerilya Jenderal Sudirman
di penjuru wilayah Jawa yang ternyata
dimulai dari sebuah rumah di Grogol
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(Kretek). Sangat menarik ketika dua
perang gerilya besar yang dipimpin oleh
Pangeran Diponegoro dan masa
setelahnya, vyaitu Jenderal Sudirman
semuanya dimulai dari wilayah Bantul.
Belum lagi tentang kekuatan sosial
masyarakat Bantul yang sangat teruji
ketika bencana gempa bumi mengambil
berbagai aspek kehidupannya. Gempa itu
terjadi ketika Sabtu 27 Mei 2006 pukul
05.53 WIB dengan magnitudo 5,9.
Menurut data Kompas (2023) vyang
mengutip data Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Bantul
disebutkan sejumlah 4.143 korban jiwa
yang meninggal terkena runtuhan
bangunan. Kejadian tersebut membuat
masyarakat Bantul menjadi kolektif yang
kuat dan mengerti akan pentingnya
sinergitas dengan pemerintahan. Bukti-
bukti peran perjuangan rakyat Bantul dan
kekuatan sosial dalam menghadapi situasi
tidak menentu tersebut akhirnya menjadi

energi kolektif pada sejarah
pembangunan identitas = masyarakat
Bantul. Masyarakat Bantul dalam

perjalanan sejarahnya disebut selalu setia
mendukung (nyawiji) berbagai program
keberlangsungan pembangunan
pemerintahan Bantul.

Energi kolektif masyarakat Bantul
itulah yang kemudian dapat mendukung

pemerintah kabupaten dalam
meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakatnya. Beberapa  dukungan

masyarakat Bantul juga terlihat pada
program pemerintah kabupaten dalam
usaha meningkatkan pengamalan
Pancasila untuk  tata kehidupan
bermasyarakat yang harmonis, sejahtera,
dan berkeadilan. Dukungan masyarakat
Bantul juga menyumbangkan kekuatan
sosialnya untuk usaha optimalisasi
gerakan masyarakat peduli lingkungan
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dan budaya tangguh bencana. Masyarakat
Bantul juga  mendukung  program
pemerintah dalam peningkatan peran
serta masyarakat  dalam layanan
pendidikan dan kesehatan. Sinergitas
masyarakat Bantul dengan komponen
pemerintahan kabupaten juga dalam
kegiatan mengoptimalkan daya saing
produk  unggulan daerah, seperti
pengembangan sektor industri, pertanian,
dan pariwisata. Partisipasi masyarakat
juga dapat mewujudkan beberapa hal,
antara lain: Bantul sebagai ‘Kabupaten
Layak Anak’, menciptakan kondisi yang
aman dan nyaman guna menyukseskan
pemilihan umum serentak tahun 2024.
Nyawijinya masyarakat dengan
pemerintah  Kabupaten Bantul juga
mendukung pelestarian serta
pengembangan budaya lokal untuk
memperkuat Keistimewaan DIY. Semua
program pembangunan pemerintah
Bantul dapat tercapai dengan dukungan

masyarakat  Bantul, yang  memiliki
perjalanan sejarah istimewa  tentang
sinergitas  dan dukungan kepada

pemerintahan politik sejak abad ke-16.
Dengan itulah, maka momen Hari
Jadi Pemerintahan Kabupaten Bantul ke-
193 dapat digunakan untuk merenungkan
kembali tentang kekuatan sinergitas rakyat
dengan pemerintahan. Momen Hari Jadi
Kabupaten Bantul dapat menjadi refleksi
tentang pentingnya mengedepankan
rakyat, menjaga kerukunan,
mengutamakan kebersamaan, dan dapat
selalu menjaga ‘energi kolektif’ sinergitas
masyarakat dengan Pemerintah Bantul.
Selain itu, ulang tahun pemerintahan
Kabupaten Bantul ke-193 ini dapat
digunakan untuk melihat ulang tentang
peran masyarakat yang dominan kepada
pemerintahannya, bukan selalu tentang
peran pemerintahan kepada rakyatnya.



Hal tentang kebaikan pemerintah kepada
masyarakatnya sudah sangat umum sekali

disajikan oleh para pengamat atau
politikus yang seolah-olah pemerintahlah
selalu ada, dan masyarakatnya
dimarginalkan. Mengingat kembali

tentang kontribusi masyarakat Bantul

PROFIL PENULIS

Pendidikan:

kepada pemerintahannya adalah energi
dan tenaga penggerak bagi mesin-mesin
pembangunan. Kepada segenap
masyarakat dan pemerintah Kabupaten
Bantul diucapkan Dirgahayu Pemerintah
Kabupaten Bantul ke 193.

Dr. Ahmad Athoillah, M.A.
Lahir di Sei Baru, Pulang Pisau, Kalimantan Tengah, 16 Juni 1981.

— S-1 di Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Negeri
Yogyakarta (2000-2006).

— S-2 di Program Magister Jurusan Sejarah FIB UGM (2013-2015)

— S-3 di Studi Program Doktoral Ilmu-llmu Humaniora Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada (FIB UGM) (2021)
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PARIWISATA DI PANTAI SELATAN JAWA
PADA MASA KOLONIAL

Oleh:
Sri Margana
Staf Pengajar Departemen Sejarah, Fakultas [Imu Budaya, Universitas Gadjah Mada
Email: s.margana@ugm.ac.id

Pendahuluan

Bantul adalah  salah  satu
kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta
yang berbatasan dengan Samudera
Hindia. Kabupaten Bantul memiliki garis
pantai yang cukup panjang (16, 85 km)
yang membentang dari perbatasan di
Kabupaten Kulon Progo di barat hingga
Kabupaten Gunung Kidul di sebelah timur.
Dengan garis pantai yang cukup panjang
ini, Kabupaten Bantul juga dikenal dengan
potensi maritimnya berupa perikanan.
Menurut data statistik tahun 2023
nelayan di Kabupaten Bantul berjumlah
381. (Radar Jogja 14 Januari 2024). Akan
tetapi tampaknya jumlah ini terus
mengalami penurunan, karena potensi
hasil perikanan tidak memberi harapan
ekonomi vyang cukup baik bagi para
nelayan di wilayah ini sehingga banyak
nelayan yang meninggalkan profesinya.
Potensi maritim lain yang justru semakin
meningkat adalah  wisata  pantai.
Pemerintah Kabupaten Bantul sangat
serius dalam upaya mengembangkan
potensi wisata pantai di wilayah ini.
Tempat-tempat penting yang menjadi
tujuan wisata di wilayah ini adalah Pantai
Parangtritis, Parangkusumo, Parangendog,
Kuwaru, Samas, Pandansimo, dan Pantai
Depok. Di sekitar wilayah ini mulai
menjamur tempat-tempat penginapan,
restoran, dan vila-vila yang memanjakan
kaum wisatawan. Di sekitar pantai juga
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ditemukan banyak atraksi budaya dan seni
untuk  meramaikannya. Di samping
keindahan alamnya, pantai selatan Jawa
juga mengundang minat dari para
wisatawan khusus yang ingin menyaksikan
ritual adat dan budaya yang secara reguler
diadakan di tempat ini, seperti; upacara
labuhan dari keraton, Peh Cun, Merti Bumi
Pisungsung Jaladri, Labuhan Hondodento,
dan lain-lain.

Fenomena semaraknya wisata
alam, ritual, dan budaya di pantai selatan
Jawa ini sebenarnya bukan hal baruy,
namun sudah terjadi sejak masa kolonial.
Artikel singkat ini menguraikan tentang
sejarah wisata di pantai selatan Jawa di
masa kolonial, serta dinamika sosial-
budaya yang melingkupinya. Tulisan ini

terutama didasarkan pada sumber-
sumber koran kolonial dan buku-buku
petunjuk wisata di zamannya, serta
catatan-catatan pribadi dari beberapa

tokoh yang menceritakan pengalaman
mereka melakukan kunjungan ke wilayah
ini. Untuk melengkapi artikel ini
disertakan juga foto-foto sezaman tentang
aktivitas turisme di pantai selatan Jawa
selama paruh pertama abad ke-20.

Wisata Kolonial di Yogyakarta

Pada awal abad ke-20, pemerintah
kolonial Hindia Belanda telah
menggalakkan pariwisata di Hindia-
Belanda, khususnya bagi para wisatawan



dari Eropa. Upaya ini dilakukan untuk
meningkatkan pemasukan negara kolonial
dari sektor wisata. Upaya
mempromosikan  wisata dari  turis
mancanegara ini dimungkinkan terutama
setelah perkembangan teknologi kapal
uap dan juga pembukaan Terusan Suez.
Hal itu telah membuat jarak tempuh
antara Eropa dengan Hindia Belanda
semakin  singkat. KPM  (Koninkelijk
Paketvaart Maatschapij) sejak awal abad
ke-20 mulai menggencarkan promosi-
promosi perjalanan yang menggiurkan ke
Hindia Belanda. Tempat-tempat yang
menjadi destinasi utama adalah Pulau
Jawa, Bali, dan juga Maluku. Di antara
tempat-tempat yang menjadi destinasi
utama wisatawan adalah Yogyakarta dan
sekitarnya. Di wilayah ini terdapat
berbagai tempat wisata baik wisata
sejarah, keindahan alam, maupun wisata
seni-budaya. Di antaranya candi-candi
seperti Borobudur, dan Prambanan,
Kraton serta berbagai tradisi seni dan
budayanya, juga tempat-tempat indah
seperti pantai-pantai di pesisir selatan
Yogyakarta.

Wisata Kolonial di Pantai Selatan Jawa

Ketenaran Pantai Selatan Jawa
sebagai tempat yang legendaris bagi
masyarakat Jawa sudah didengar oleh
masyarakat Eropa bahkan jauh sebelum
promosi wisata yang dibuat oleh
pemerintah kolonial di awal abad XX. A.J.
Spaan yang pernah menjabat sebagai
Residen Surakarta telah menunjukkan
minatnya untuk mengunjungi tempat ini
ketika berkunjung ke Yogyakarta. Ia
sangat ingin melihat tempat-tempat
legendaris yang dianggap penting bagi
kraton, seperti Parangkusumo,
Parangtritis, Gembirowati bahkan

mengunjungi sebuah makam suci di
sekitar tempat ini.

Setidaknya sampai tahun 1909,
wilayah pantai selatan Jawa telah masuk
dalam reisgids (buku panduan wisata)
yang dibuat oleh para pelaku wisata
kolonial. Salah satunya adalah karya I.
Groeneman, Risgids Jogjakarta en
Omstrekken (Buku Petunjuk Wisata untuk
Yogyakarta dan Sekitarnya). Dalam buku
ini Groneman menggambarkan untuk
menuju  pantai selatan Jawa dari
Yogyakarta wisatawan dapat naik kereta
uap ke selatan dalam waktu sekitar 2 jam
untuk mencapai stasiun terminal di
Srandakan di tepi timur sungai Pragd yang
dangkal namun lebar. Akan tetapi
tampaknya naik kereta kuda ke Mancingan,
di kaki bebatuan pegunungan bagian
timur selatan, lebih disukai karena
beberapa alasan. Di sana wisatawan akan
menemukan pasanggrahan yang sudah
mendapat izin dari pemerintah, dan bisa
menginap dengan cukup nyaman, asalkan
satu atau lebih dari 7 kamar yang ada
masih tersisa.

Gambar 2.1 Buku Petunjuk Wisata untuk
Yogyakarta dan Sekitarnya
Sumber: KITLV
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Cara lain, wisatawan berkendara
ke sana dalam waktu 3 jam sepanjang
jalan yang mengarah ke selatan sepanjang
sisi timur kraton dan lebih jauh lagi
melewati bekas pos Gabusan dan Butuh
ke Glondong, yang biasanya menuju ke
sisi lain desa yang dilintasi Kali Opak,
yaitu Desa Kreteg. Di sana orang
berkendara, ditarik dan didorong oleh kuli
bebas, melewati sungai yang terlalu lebar
untuk jembatan biasa, sebelum sampai di
pasanggrahan dan menetap di sana,
meski hanya sehari. Gerobak pulang pergi,
dengan perlengkapan yang diperlukan,
biayanya mulai dari 12 gulden, tanpa tip
lebih lanjut, tetapi ditambah 1 gulden
untuk rumput, jika menginap. Biasanya
pemilik gerobak Tionghoa menuntut lebih
banyak dan tahu bagaimana
menghubungkan pengawas hotel dengan
kepentingannya. Kuli gratis dibayar 1
gulden setiap kali untuk bantuan
perjalanan melalui sungai (Groeneman:
19009).

Halaman pasanggrahan terlindung
dari angin muson timur yang deras oleh
dinding batu tinggi di pegunungan
terdekat dan oleh bukit pasir dari selatan
dan barat. Juga dari galeri depan kedua
wisma tersebut, terlihat laut di antara
perbukitan dan mendengar suara
gemuruh ombak. Beberapa ratus langkah
membawa kita ke pantai sebenarnya dan
ke pasir hitam yang lepas. Di belakang
pasanggrahan terdapat bukit-bukit pasir
yang ditumbuhi tanaman berduri, di
bagian atas ditumbuhi semak berduri,

pandan, dan kaktus. Di hadapan
pasanggrahan Samudera Hindia,
berwarna abu-abu tua atau biru
bercahaya, dari jarak tak berujung

ombaknya yang lebat dan tertutup busa
bergulung masuk atau, halus dan ringan
tanpa ada gerakan lain selain gelombang
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besar, mendorong perairannya yang cerah
berkilauan, ke mana pun, mengalir deras,
melawan lereng pantai, membentuk
gelombang ombak yang tinggi dan, pecah,
tenggelam (Groeneman: 1909).

Gambar 2.2 Pasanggrahan di Parang Tritis
Sumber: KITLV.

Ke arah selatan, tidak ada daratan,
tidak ada pulau yang muncul dari perairan
tersebut sampai di sana. Di sebelah kanan,
ke arah barat, dataran pantai tak berujung
hingga  pegunungan  pesisir  bekas
kediaman Bagelén dan di sebelah Kkiri
adalah bebatuan yang sangat liar dan
jarang tumbuh di pegunungan bagian
timur, yang terbentang tak terputus di
sepanjang pantai selatan Jawa hingga ke
sudut timur. Jika wisatawan ingin mendaki
pegunungan itu, bisa mendaki dua gunung
yang disebut ditemukan kuburan suci,
salah satu dari Seh (syekh) Maulana, yang
lain dari seorang Muslim yang mungkin
tidak kalah salehnya, yang disebut Béla-
Belu. Akan tetapi masyarakat Jawa
mempunyai pemikiran yang berbeda
mengenai kematian tersebut. Hal yang
jauh lebih penting adalah perjalanan ke
gua sarang burung di Rongkob, namun
perjalanannya memakan waktu 2 hari
lebih jauh ke timur (Groeneman: 1909).

Akan tetapi jika ingin melihat gua
stalaktit yang sangat indah, dapat dicapai
dari bawah saat air surut, menyusuri jalan
setapak yang dihantam ombak saat banijir.



Dari atas wisatawan bisa sampai di sana
dengan menggunakan tangga dan tangga
batu. Orang Jawa menyebut gua ini
“Guwa Langsé”. Namun, di belakang
pasanggrahan ada gua Parang Téritis
lainnya, namun lebih kecil, hampir
seluruhnya dipenuhi stalaktit. Air yang
merembes ke dalamnya sangat sejuk dan
segar, dan dari situ dialirkan melalui
bambu menuju baskom batu bata di
kamar mandi batu milik pasanggrahan
(Groeneman: 1909).

Gambar 2.3 Goa Langse, 1897
Sumber: KITLV

Sedikit lebih jauh ke pedalaman,
mata air mineral hangat muncul dari
dalam tanah, Parang Wedang. Di
sekitarnya dibangun pemandian batu
beberapa tahun yang lalu dengan 2 sayap
dan 3 ruangan di setiap sayap, masing-
masing dilengkapi dengan bak mandi batu
yang dapat diisi langsung dari sumbernya
melalui keran tembaga. Sumbernya
dilindungi dari kontaminasi oleh dinding
yang melingkupinya. Gelembung gas
muncul dari tanah di lebih dari satu
tempat.

Gambar 2.4 Para turis menikmati kolam renang di
Pantai Parangtritis
Sumber: Groeneman, 1909

Wisatawan tidak boleh
melewatkan  pantai tanpa melihat
bagaimana orang Jawa mengekstraksi
garam seputih salju, yang jauh lebih murni
dibandingkan garam coklat abu-abu, yang
biasa dijual pemerintah di mana pun di
Pulau Jawa sebagai komoditas monopoli.
Tentu saja harganya juga jauh lebih murah
sehingga menjadi komoditas vyang
diinginkan para penyelundup. Akan tetapi
komoditas ini akan kehilangan nilainya jika
pemerintah juga melarang dan
mengkriminalisasi ekstraksi garam dan
menyediakan garam Madura dalam
kemasan kering baru dengan harga lebih
murah di mana pun, termasuk di negara
pangeran ini. Dengan demikian, akan
berakhir pula riba yang dilakukan oleh
para penjual resmi yang dibayar secara
wajar, namun menghasilkan uang dengan
mengorbankan penduduk asli
(Groeneman: 1909).

Alat pengisap garam Jawa dimulai
pada saat air surut dengan cara meratakan
pasir kering dengan cangkul kayu (soroq)
kemudian berulang kali menyemprotnya
dengan air laut yang diuapkan di bawah
sinar matahari hingga jenuh. Pasir
tersebut kemudian dikerok dan
dituangkan ke dalam saringan bambu (irig)
dan direndam berulang kali dengan air
laut. Air yang merembes melalui saringan
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tersebut kemudian diuapkan dengan cara
direbus dan garam dibiarkan mengalami
proses kristalisasi sederhana dalam
periuk besar dari tanah (kwali). Masih
ada alkali yang sangat kaya garam, yang
dibiarkan menetes ke dahan bambu
sepanjang lengan, vyang kemudian
ditutupi dengan lapisan kristal garam
putih salju yang tebal, yang dianggap
lebih halus dan jernih daripada yang lain
(Groeneman: 1909).

Kesan dan Susana lain di lokasi
wisata Pantai Selatan Jawa dikisahkan
oleh A.H. Warnaar yang pengalamannya
selama mengunjungi Pantai Selatan ia
tuliskan dalam bagian dari buku baca
untuk sekolah guru di Jawa. Dalam
tulisannya itu Warnaar antara lain
menulis:

“Pagi-pagi sekali,
menjelang matahari terbit, kami
meninggalkan  Jogja dengan
menggunakan kereta kuda. Meski
hari masih gelap, kami sudah
bertemu dengan beberapa
penduduk asli, khususnya
perempuan, yang dalam adat
Jawa berjalan dengan posisi
tertunduk  sambil  membawa
beban berat di punggung, dalam
perjalanan ke  pasar atau
berencana membeli sayur-sayuran
dan buah-buahan bersama.
Cangkangnya dijual di kota.

Duduk dengan nyaman di
dalam gerbong, kami melanjutkan
perjalanan di pagi yang sejuk. Itu
mulai menjadi lebih terang dan
lebih terang dan fajar di timur
secara bertahap berubah menjadi
warna merah yang aneh. Matahari,
yang tadinya terbit begitu megah
saat langit cerah, kini tetap
tersembunyi di balik awan, yang
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terus-menerus  terdorong ke
daratan oleh angin laut. Jalan kami
melewati ladang subur pemekaran
Mataram. Di sini terlihat sawah-
sawah yang baru saja ditanami dan
ada pula yang sudah ditumbuhi
padi  yang  sudah matang,
menunggu panen, ada ladang yang
disebut tanaman kedua, vyaitu
buncis, singkong, ketela, dan lain-
lain. Selanjutnya diikuti ladang luas
dengan pertumbuhan tebu yang
tinggi, di atasnya puncak-puncak
putih menjulang lembut melambai.
Ladang nila jarang ditemukan.

Budidaya tanaman ini
tampaknya semakin  menurun
karena rendahnya permintaan nila
dibandingkan masa lalu. Meskipun
belum lama ini terdapat banyak
pabrik kaya nila di Jawa, kini hanya
ada sedikit, terutama di
Vorstenlanden.  Terlebih  lagi,
Perkebunan  Pemerintah telah
dihapuskan selama kurang lebih
empat puluh tahun.

Melewati pos kedua jalan
menjadi lebih teduh. Seseorang
benar-benar  dapat  berbicara
tentang sebuah jalan di sini.
Pepohonan di kedua sisinya, Asem
Blanda, cukup kecil, namun masih
memberikan perlindungan vyang
cukup terhadap panas. Langit
berangsur cerah dan sesekali sinar
matahari menerobos tutupan
awan yang semakin menipis. Kami
semakin mendekati Pegunungan
Selatan. Bebatuan yang cukup
gundul berwarna putih kekuningan
di beberapa tempat mulai terlihat.
Di sana-sini sebatang pohon
tumbuh, namun keseluruhannya
tetap menyajikan pemandangan



yang berbeda. Beda jauh dengan
gunung-gunung lain yang sering
kali ditutupi hutan lebat hingga
puncaknya, terkadang belum
diinjak oleh siapa pun.

Akhirnya baru melewati
pos ketiga, kita sampai di Sungai
Opak. Di sana, di tempat aliran
sungai ini  bertemu dengan
pegunungan dan terpaksa
membelok ke barat, kami
menyeberanginya. Meski dekat
dengan mulut, sangat sedikit air
yang mengalir melalui dasar yang
cukup lebar. Kedalaman rata-rata
tidak lebih dari beberapa kaki. Jadi
tidak ada keberatan untuk
berkendara langsung melewati
sungai. Kuda-kuda besar itu
berjalan menyusuri tepian sungai
dengan langkah cepat, namun tak
lama kemudian gerobak itu
tersangkut di tanah berpasir,
sehingga sejumlah orang harus
datang membantu kami. Dengan
bersatu padu, saling tarik menarik,
akhirnya sampai di seberang dan
berlanjut ke pasanggrahan Parang
Tritis. Sementara kusir dan pelari
pergi untuk merawat kuda-kuda,
kami  keluar dan  berjalan
menyusuri jalan setapak menuju
pesisir selatan. Beberapa menit
kemudian kami sudah sampai di
hadapan kami terhampar lautan
luas.

Sejauh mata memandang
tak ada apa-apa selain air dan
udara. Laut yang hijau jernih,
ombak bersisir  putih  yang
bergulung deras di atas dataran
pantai dan di sebelah kiri kami
deburan ombak di bebatuan
Goenoeng  Kidoel, semuanya
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memberi kesan tersendiri. wajah
cantik ke atas! Kami menghirup
udara laut yang segar dan murni
dengan penuh nafsu. Sungguh-
sungguh! ini saja sepadan dengan
perjalanan di sepanjang jalan
berdebu.

Tujuan utama perjalanan
kami adalah sebuah gua terkenal,
tempat tinggal ratu roh Njai Lara
Kidoel. Banyak penduduk asli yang
percaya bahwa orang vyang
beristirahat di sini dibantu oleh
sang dewi dalam mimpi dengan
keberuntungan.  Bahkan  para
pangeran dan bangsawan Jawa
dahulu pernah mengunjungi
tempat ini ketika hendak
mempersiapkan  suatu  urusan
penting. Ini bukan rencana kami.
Kami hanya ingin melihat gua,
markas ratu. Namun kami segera
menyadari bahwa air yang tinggi
menghalangi jalan kami, sehingga
kami terpaksa berbalik arah. Sekali
lagi perjalanan dicoba melewati
jalan batu sempit di sepanjang
dinding gunung yang tegak lurus.
Namun upaya itu juga gagal,
jalannya terlalu berbahaya.

Ketika kami mengetahui
bahwa gua tersebut tidak dapat
dijangkau, kami memutuskan,
karena hari masih pagi, untuk
berjalan ke arah barat sepanjang
pantai, jika memungkinkan ke
muara Sungai Opak. Dalam
perjalanan itu kami melihat
beberapa penduduk asli
menambang garam dengan jarak
yang cukup jauh satu sama lain.
Orang-orang melakukan hal ini
dengan cara yang agak primitif,
yang tentunya dapat diperbaiki.
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Mereka menyemprot sebagian
pantai dengan air laut, yang
sebagian menguap dan sebagian
lagi terserap oleh tanah. Lapisan
pasir bagian atas kemudian
mengandung larutan garam yang
lebih kuat dibandingkan air laut.
Pasir ini dikumpulkan dengan
menggunakan semacam cangkul
kayu. Pembuat garam berdiri di
depan saringan bambu besar yang
dipasang pada empat tiang.
Pembantunya membawa pasir
dan melemparkannya ke dalam
saringan. Pembuat garam
kemudian menyemprot isinya
dengan air, yang perlahan-lahan
menetes melalui lapisan pasir dan
saringan ke dalam pot tanah yang
diletakkan di bawahnya. Hal ini
menghasilkan solusi yang sudah
cukup kuat. Dengan menguapkan
air di atas api, garam laut akhirnya
tersisa. Ini tidak mungkin terlalu
murni, karena air laut
mengandung zat lain selain garam
meja yang memberikan rasa pahit.

Namun tampaknya garam ini
memenuhi kebutuhan masyarakat
awam.

Garam laut  diekstraksi

dengan cara serupa di Eropa.
Namun persiapannya di sana lebih
sempurna. Alih-alih menggunakan
pasir, yang digunakan adalah
perancah  kayu bakar, vyang
melaluinya air laut dibiarkan
meresap secara perlahan.
Penyemprotan ini diulangi
beberapa kali dengan air yang
sama, sehingga akhirnya tersisa
alkali  yang kuat. Larutan
selanjutnya diuapkan dalam panci
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dangkal sampai
mengkristal.

Setelah berjalan lebih dari
satu setengah jam, kami sampai di
muara Kali Opak. Sungai di sini
memiliki lebar yang sangat besar,
yang tidak dapat diharapkan dari
aliran sungai yang relatif kecil.
Anehnya, lidah tanah yang panjang
dan sempit menjulur di depan
mulut, sehingga cekungan vyang
bentuknya seperti ini  agak
mengingatkan pada pelabuhan.
Setelah memperhatikan hal ini,
kami memulai perjalanan pulang,
karena hari sudah hampir tengah
hari dan kami masih harus berjalan
cepat di depan. Kami tiba kembali
di Parang Tritis sekitar jam
setengah satu. Kuda-kuda sudah
diikat, pelari membunyikan
cambuknya dan kami kembali ke
Jogja dengan kecepatan yang baik.
Perjalanan  yang  melelahkan,
namun kami tetap sangat puas
dengan apa yang kami saksikan di
pesisir  Selatan Jawa.”  (A.H.
Warnaar: 1909).

garam mulai

Apa yang diceritakan oleh Warnaar
tersebut  tampak  sejalan dengan
gambaran yang diberikan oleh Groeneman
dalam buku panduan wisata yang ia tulis
di tahun yang sama. Sejak
dipromosikannya wilayah pantai selatan
sebagai destinasi wisata, memang mulai
banyak warga Yogyakarta dan sekitarnya
menyempatkan diri untuk berwisata ke
tempat ini, meskipun akses menuju ke
sana masih sulit, terutama karena belum
adanya jembatan yang menghubungkan
antara Parang Tritis dan Yogyakarta.

Banyak siswa-siswa sekolah juga
turut dibawa berwisata ke Pantai Selatan
oleh guru-guru mereka. Seperti yang



dilakukan oleh Nyonya J. Eggink guru dari
Houdhuischool Yogyakarta yang
membawa murid-muridnya ke
Parangtritis pada tahun 1931.

Gambar 2.5 Para siswi sekolah Houdhuischooll
Yogyakarta di Parngtritis 1931
Sumber: KITLV

Para bangsawan dan keluarganya
pun tidak mau ketinggalan untuk
menyempatkan berwisata di Parangtritis.
Seperti yang dilakukan oleh keluarga
Bendara R.A. Adipati Poerboadi
Koesoemo pada tahun 1920. Demikian
juga masyarakat umum dan kalangan
menengah Jawa dan Eropa setiap akhir
minggu mereka menyempatkan diri
berwisata ke Parangtritis.

Gambar 2.6 Keluarga Bendara R.A. Adipati
Poerboadi Koesoemo pada tahun 1920
Sumber: KITLV
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Gambar 2.7 Masyarakat umum khususnya kelas
menengah Jawa dan Eropa di Parangtritis 1920
Sumber: KITLV

Keindahan pantai selatan Jawa dan
juga keberadaan tempat-tempat
legendaris di wilayah ini tidak hanya

mengundang masyarakat yang ingin
berwisata ke wilayah ini, tetapi juga
mengundang beberapa tokoh vyang

memiliki berbagai profesi, seperti jurnalis
dan fotografer. Salah satu fotografer istana
Yogyakarta, Kassian Chepas juga tertarik
untuk mengabadikan keindahan
panorama di Pantai Selatan Jawa. Hasil-
hasil jepretan kameranya yang diambilnya
pada tahun 1897 menjadi koleksi yang
langka dan menjadi saksi penting dari
ketenaran Parangtritis sebagai destinasi
wisata dan budaya pada abad ke-19.

Berikut ini adalah beberapa hasil
karya bidikan kamera dari Chepas yang
diambil pada tahun 1897 ketika ia
mengunjungi tempat ini dengan beberapa
para asisten dan pembantunya.

Gambar 2.8 Kassian Chepas beserta
rombongannya di depan Goa Langse 1897
Sumber: KITLV
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